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This research is motivated by the current conditions where the high unemployment 
rate is due to limited employment opportunities. Entrepreneurship as an alternative 
that can be done by job seekers, especially college graduates where this does not only 
open up job opportunities for themselves but also for others, from this condition this 
research was conducted with the aim of knowing the influence of motivation and 
family environment on interest Entrepreneurship in Students. This research is a survey 
research. The population in this study are students of the Faculty of Economics and 
Business, Wijaya Kusuma University, Surabaya, with a sample of 114 respondents from 
management study programs in semester 2 and 4. Sampling using purposive sampling 
technique. Research data collection techniques were carried out through 
questionnaires, data analysis techniques included descriptive data analysis, Multiple 
Regression Analysis. The results showed that the family environment variable had an 
effect on the interest in entrepreneurship while the motivation variable had no effect 
on the student's interest in entrepreneurship. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kondisi yang terjadi saat ini dimana angka 
pengangguran yang tinggi dikarenakan lapangan pekerjaan yang terbatas. Wirausaha 
sebagai salah satu alternatif yang bisa dilakukan oleh para pencari kerja terutama 
lulusan perguruan tinggi dimana hal ini tidak hanya membuka peluang kerja terhadap 
dirinya tetapi juga untuk orang lain, dari kondisi inilah maka penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan  untuk mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan keluarga 
terhadap minat Berwirausaha pada Mahasiswa. Penelitian ini termasuk penelitian 
survei, populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dengan sampel mahasiswa program studi 
manajemen semester 2 dan 4 sejumlah 114 responden. Pengambilan sampel menggu-
nakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan 
melalui kuesioner, teknik analisa data meliputi analisa data diskriptif, Analisa Regresi 
Berganda. Hasil Penelitian menunjukan bahwa untuk variabel lingkungan keluarga 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha sedangkan variabel motivasi tidak 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara di 

dunia yang memiliki penduduk dengan jumlah 
yang sangat banyak, kondisi ini bila dilihat dari 
sudut ketersediaan sumber daya manusia 
sebagai salah satu faktor yang ikut berperan 
dalam kegiatan perekonomian dan kekayaan 
negara akan tampak sebagai sesuatu yang 
menguntungkan bagi Indonesia, akan tetapi di 
sisi yang lain kondisi ini akan menjadi beban 
pemerintah untuk memikirkan pendidikan, 
kesehatan, tempat tinggal dan yang terpenting 
adalah pekerjaan sebagai sumber penghidupan. 
Indonesia sebagai negara berkembang sudah 
tentu membutuhkan banyak tenaga kerja 
terdidik yang memiliki keahlian, kondisi yang 

kita lihat saat ini kalau dari sisi ketersediaan 
tenaga kerja Indonesia sudah banyak memiliki 
tenaga-tenaga terampil, akan tetapi kalau kita 
lihat ketersediaan lapangan pekerjaan sangatlah 
kurang untuk bisa menampung para calon tenaga 
kerja. Terbatasnya lapangan pekerjaan ini 
membuat pemerintah harus berhadapan dengan 
tingginya angka pengangguran yang bisa 
membawa  dampak sosial yang bisa berpengaruh 
terhadap sektor ekonomi, sosial dan keamanan, 
kondisi diatas memberikan gambaran penting-
nya dunia entrepreneur. Pembangunan akan 
lebih berhasil jika ditunjang oleh para 
entrepreneur yang dapat membantu pemerintah 
dalam membuka lapangan pekerjaan, dalam 
melakukan pembangunan diperlukan dana yang 
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cukup besar dimana kondisi ini bagi Pemerintah 
akan menjadi beban yang berat. Perguruan tinggi 
sebagai salah satu penghasil lulusan yang 
merupakan calon tenaga kerja dimana lulusan 
tersebut akan berhadapan dengan kondisi mi-
nimnya lowongan pekerjaan. Para lulusan 
diharapkan tidak hanya berorientasi sebagai 
pencari kerja (job seeker), namun dapat dan siap 
menjadi pencipta pekerjaan (job creator), (my 
sari,2013:2) 

Kewirausahawan merupakan salah satu 
motor penggerak serta dapat menjadi solusi bagi 
permasalahan yang melanda dunia bisnis dan 
ekonomi suatu negara tanpa terkecuali 
Indonesia. Oleh karena itu sudah selayaknya 
dilakukan upaya untuk menumbuhkannya, se-
perti misalnya melalui dunia pendidikan serta 
berbagai kemudahan dalam mendirikan sebuah 
bisnis baru sehingga akan lebih banyak orang-
orang yang tersedia memilih jalan hidup sebagai 
seorang wirausahwan. Namun kesuksesan dalam 
berwirausaha tidak hanya sematamata ditentu-
kan oleh berlimpahnya fasilitas serta kemudahan 
yang tersedia (antaranews.com,24 Oktober 
2015). Kewirausahaan (entrepreneurhip) meru-
pakan persoalan penting didalam perekonomian 
suatu bangsa yang sedang berkembang, 
kemajuan atau kemunduran ekonomi suatu 
bangsa salah satunya ditentukan oleh keber-
adaan dan peranan dari para wirausahawan ini, 
seluruh proses perubahan ekonomi tergantung 
dari orang yang menyebabkan timbulnya 
perubahan tersebut yakni sang “entrepreneur”. 
Perusahaan yang sedang tumbuh dan yang 
bersifat inovatif menunjukan suatu jiwa (spirit) 
entrepreneur. Korporasi-korporasi berupaya un-
tuk mendorong para manajer mereka menjadi 
orang-orang yang berjiwa entrepreneur, pergu-
ruan tinggi saat ini juga sedang mengembangkan 
program-program entrepreneurhip dan entrepre-
neur individual menimbulkan perubahan dalam 
kehidupan masyarakat. 

Kewirausahaan (entrepreneur) berperan pen-
ting dalam mengembangkan pertumbuhan sosial 
ekonomi suatu negara, kewirausahaan berperan 
dalam membantu menyediakan begitu banyak 
kesempatan kerja yang yang akan berpengaruh 
pada kesejahteraan dan tingkat kompetisi suatu 
negara dalam menghadapi globalisasi yang yang 
membutuhkan kreativitas dan inovasi yang tinggi 
untuk menghadapi kompetensi global. Kewira-
usahaan merupakan suatu kemampuan dalam 
menciptakan nilai tambah di pasar melalui 
proses sumber daya dengan cara-cara baru dan 
berbeda, seorang wirausahawan adalah seorang 

yang memiliki keahlian dalam banyak aspek 
diantaranya keahlian untuk menjual mulai dari 
menawarkan ide hingga komoditas baik berupa 
produk atau jasa, dengan jiwa kreatifitasnya 
wirausahawan mampu berinovasi dan beradap-
tasi dengan berbagai situasi dan kondisi 
lingkungan. Banyak hal yang melatarbelakangi 
mereka-mereka yang memutuskan untuk 
berwirausaha diantaranya adalah karena PHK 
serta ada juga yang memang tertarik untuk 
membuka usaha sendiri beberapa alternatif 
pilihan usaha baru adalah waralaba (franchise), 
membeli usaha yang sudah berjalan, atau 
membuka usaha mulai dari nol. 

Wirausaha yang berhasil diantaranya karena 
dukungan keluarga yang memang dari lingku-
ngan wirausaha, Staw mengemukakan bahwa 
ada bukti kuat wirausahawan yang memiliki 
orang tua yang bekerja mandiri akan menularkan 
kemandirian yang ini akan menjadi motivasi 
untuk berwirausaha, profesi orang tua memiliki 
peran strategis sebagai budaya pembentuk 
motivasi berwirausaha. Krisis ekonomi yang 
pernah terjadi membuktikan kalau ternyata 
entrepreneur mampu bertahan menghadapi 
krisis ini karena permodalan mereka milik 
pribadi, menjadi seorang wirausaha memang 
tidaklah mudah, dibutuhkan ketahanan terhadap 
permasalahan yang muncul serta kemauan untuk 
mau berkembang dengan usaha sendiri dan 
kemampuan yang dimiliki, ada pendapat yang 
mengatakan seorang wirausaha lebih memiliki 
streetsmart dari pada booksmart, maksudnya 
adalah seorang wirausaha lebih mengutamakan 
untuk belajar dari pengalaman dibandingkan 
dengan belajar dari buku dan pendidikan formal, 
dengan kondisi yang terjadi saat ini dimana 
lowongan pekerjaan minim serta persaingan 
yang ketat maka pilihan berwirausaha terutama 
dikalangan para lulusan perguruan tinggi 
menjadi salah satu pilihan yang baik. Motivasi 
dan lingkungan keluarga diharapkan akan bisa 
memberikan dukungan untuk mereka memiliki 
minat dalam berwirausaha. 

Latar belakang di atas maka dapat ditarik 
rumusan masalah  apakah motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap minat berwirausaha maha-
siswa dan apakah lingkungan keluarga ber-
pengaruh signifikan terhadap  minat berwira-
usaha  mahasiswa?. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang 
membahas sebab akibat atau penelitian yang 
bersifat kausal komparatif. Menurut Sugiyono 
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(2011: 37) hubungan kausal adalah hubungan 
yang bersifat sebab akibat, terdapat variabel 
independen (mempengaruhi) dan dependen 
(dipengaruhi), dari penelitian tersebut selan-
jutnya dicari pengaruhnya antara variabel 
independen yaitu motivasi dan Lingkungan 
Keluarga terhadap variabel dependen yaitu 
Minat Berwirausaha. Penelitian yang dilaku-kan 
adalah penelitian kuantitatif, menurut Sugiyono 
(2011: 8) penelitian kuantitatif merupakan 
metode penelitian yang ber-landaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengum-
pulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2011: 80) populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ 
subjek yang mempunyai kualitas dan karak-
teristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya, dalam penelitian ini, 
ditentukan bahwa populasinya adalah 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2011), sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi, sample merupakan 
bagian yang berguna bagi tujuan penelitian 
populasi dan aspek-aspeknya. Teknik penari-
kan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
jenis non probability sampling, jenis sampel ini 
tidak dipilih secara acak, tidak semua unsur 
atau elemen populasi mempunyai kesempatan 
sama untuk bisa dipilih menjadi sampel. Unsur 
populasi yang terpilih menjadi sampel bisa 
disebabkan karena kebetulan atau karena 
faktor lain yang sebelumnya sudah di-
rencanakan oleh peneliti, teknik penentuan 
sampel yang digunakan adalah Purposive 
Sampling dimana penelitian ini tidak 
dilakukan pada seluruh populasi, tapi terfokus 
pada target. Purposive Sampling artinya 
bahwa penetuan sampel mempertimbangkan 
kriteria-kriteria tertentu yang telah dibuat 
terhadap obyek yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa jurusan manajemen semester 2 
dan 4  Fakultas Ekonomika dan Bisnis Uni-
versitas Wijaya Kusuma Surabaya. 
 
 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis ini digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendes-kripsikan atau 
mengambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa ber-maksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2011: 
147). Statistika deskriptif menjelaskan 
berbagai karakteristik data seperti mean, 
median, modus, standar deviasi, nilai 
maksimum dan nilai minimum, selanjutnya 
data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 
tabel, histogram maupun pie chart untuk 
setiap variabel penelitian. 

2. Analisa Regresi Berganda  
Analisis ini digunakan untuk menaksir 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 
dependen, bila dua atau lebih variabel 
dependen sebagai faktor predictor dimani-
pulasi (dinaik turunkan nilainya). (Sugiyono, 
2011). Bila dijabarkan secara matematis 
bentuk persamaan dari regresi linier berga-
nda adalah sebagai berikut: 

 

𝐘 =  𝛂 +  𝛃𝐗𝟏 +  𝛃𝐗𝟐 +  𝛆 
3. Uji F 

Uji f dipakai untuk menilai kelayakan dari 
model dimana apabila f signifikan berarti 
model layak untuk memprediksi Y. 

4. Uji t 
Uji hipotesis t-test digunakan untuk menge-
tahui apakah variabel bebas signifikan atau 
tidak terhadap variabel terikat secara 
individual untuk setiap variabel (Sugiyono, 
2010), nilai t-hitung hasil perhitungan ini 
selanjutnya dibandingkan dengan ttabel deng-
an menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kri-
teria yang digunakan sebagai dasar perba-
ndingan       sebagai berikut: 
Ha = diterima jika nilai -ttabel< thitung< ttabel 
Ho = ditolak jika nilai thitung> t tabel atau t 
hitung< -t table. 
 
 

Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat 
disimpulkan suatu pengaruh adalah tidak 
signifikan, sedangkan bila Ho ditolak artinya 
suatu pengaruh adalah signifikan. Ranca-ngan 
pengujian hipotesis penelitian ini untuk 
menguji ada tidaknya pengaruh anta-ra 
variabel independent (X) yaitu moti-vasi(X1), 
lingkungan keluarga (X2) terhadap minat 
berwirausaha sebagai variabel depen-den (Y). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prodi Manajemen S1 Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Wijaya kusuma Surabaya 
mempunyai mahasiswa semester 2 dan 4 
sebanyak kurang lebih 350 orang, kemudian 
yang di ambil sampelnya sebagai responden 
adalah 114 orang, kuesioner yang disebarkan 
berjumlah 125 kuesioner. Kuesioner yang 
kembali adalah 125 yang memenuhi syarat untuk 
diolah adalah 114 kuesiuoner dibawah ini disam-
paikam 3 (tiga) profil responden, yaitu: jenis 
kelamin, semester dan status. 

 

Tabel 1. Identifikasi Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi % 
Pria 42 37 
Wanita 72 63 
Total 114 100 

 
Tabel 2. Identifikasi Responden Berdasarkan 

Semester 
Semester Frekuensi % 
Dua (II) 78 68 
Empat (IV) 36 32 
Total 114 100 

 
Tabel 3. Identifikasi Responden Berdasarkan 

Status 
Status Frekuensi % 
Tidak Bekerja 94 82 
Bekerja 20 18 
Total 114 100 

 
Statitik Deskriptif Variabel Penelitian 

Rumus untuk kategorisasi rerata variabel 
adalah sebagai berikut: 

 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

4
=

4 − 1

4
=

3

4
= 0,75 

 
Keterangan: 
Skor 1,00 – <1,75 = Sangat rendah 
Skor 1,75 – <2,50 = Rendah 
Skor 2,50 – <3,25 = Tinggi 
Skor 3,25 – 4,00  = Sangat tinggi 

 

Rata-rata minat berwirausaha mahasiswa 
sebesar 2,7311, berarti berada dalam range 2,5-
3,25 yang termasuk tinggi, dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa minat berwirausaha 
mahasiswa termasuk tinggi, rata-rata motivasi 
sebesar 2,7867, berarti berada dalam range 2,5- 
3,25 yang termasuk tinggi, dapat dikatakan 
bahwa motivasi mahasiswa untuk berwira-
usaha termasuk tinggi. Rerata lingkungan 
keluarga 2,6339 berarti berada dalam range 
2,5-3,25 yang termasuk tinggi, dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa lingkungan keluarga 
mahasiswa untuk berwirausaha termasuk 
tinggi. 

Hasil uji F dapat dilihat dari tabel uji F, 
menunjukkan signifikansi sebesar 0,000005 
lebih kecil dari 0,05, dengan demikian Ha 
diterima, dapat dikatakan model fit (variabel 
motivasi dan lingkungan keluarga dapat 
digunakan untuk memprediksi minat berwira-
usaha). 

 

Tabel 4. Uji F dengan ANOVA 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 
Square 

F Sig. 

Regression 7.500 2 3.750 316.467 .000a 
Residual 1.315 111 .012   
Total 8.816 113    

a. Predictors: (Constant), Lingkungan, Motivasi 
b. Dependent Variable: Minat wirausaha 

 

Dari tabel uji t berikut ini diketahui bahwa 
signifikansi motivasi sebesar 0,098 > 0,05, 
dengan demikian H0 diterima, hal itu berarti 
motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat berwira-usaha mahasiswa. Dari tabel uji t 
diketahui bahwa signifikansi lingkungan 
keluarga sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian 
Ha diterima, hal itu berarti lingkungan keluarga 
berpengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha maha-siswa. 

 

Tabel 4. Hasil Uji T Regresi Linear Berganda 

 

Dari tabel uji t diketahui bahwa persamaan 
regresi linear berganda adalah Y= a + b1X1 dan 
b2X2, minat berwirausaha= 0,691-0,107 moti-
vasi +0,888 lingkungan keluarga, dari konstanta 
(a) sebesar 0,691, dapat dikatakan bahwa jika 
tidak ada motivasi mahasiswa dan tidak ada 
dukungan lingkungan keluarga mahasiswa, 
maka mahasiswa tidak mempunyai minat 
berwirausaha, sedangkan koefisisen regresi 
(b1) motivasi sebesar -0,107 menunjuk-kan 
hubungan yang negatif antara motivasi dan 
minat berwirausaha, namun dari hasil signi-
fikansi uji t diketahui bahwa motivasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwir-
ausaha, dengan demikian berarti kenai-kan atau 
penurunan (besar kecilnya) motivasi tidak 
bepengaruh pada kenaikan atau penuru-nan 
(besar kecilnya) minat berwirausaha, untuk 

 
 
 

Model 

 
Unstandar 

dized 
Coefficients 

Standar- 
dized 

Coefficie -
nts 

 
 
 
t 

 
 
 
 
 

Sig. 

 

Correlations 

 

Collinearity 
Statistics 

 
B 

Std. 
Err
or 

 
Beta 

Zero
- 

orde
r 

Partial 
 

Part 
Toler 
ance 

 
VIF 

(Constant) 

MOTIVASI       
LINGKUNGAN 

.691 
 

-.107 
 

.888 

.190 
 

.065 
 

.035 

 
 

-.062 
 

.930 

3.640 
 

-1.666 
 

25.066 

.000 
 

.098 
 

.000 

 
 

.079 
 

.920 

 
 

-.156 
 

.922 

 
 

-.061 
 

.919 

 
 

.977 
 

.977 

 
 

1.023 
 

1.023 
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koefisien regresi (b2) lingkungan keluarga 
menunjukkan angka sebesar 0,888, dengan 
demikian lingkungan keluarga berpengaruh 
positif terhadap minat berwirausaha. Hal itu 
berarti hubungan yang searah, jika lingkungan 
keluarga naik (tinggi), maka minat berwirau-
saha juga naik (tinggi), sebaliknya jika lingkun-
gan keluarga turun (rendah), maka minat ber-
wirausaha juga turun (rendah). Oleh karena itu 
lingkungan keluarga mahasiswa perlu menda-
pat perhatian supaya dapat meningkatkan 
minat mahasiswa untuk berwirausaha. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 1 dimana 
dalam hipotesis 1 disampaikan bahwa motivasi 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa adalah tidak terbukti atau motivasi 
tidak berpengaruh terhadap minat berwiraus-
aha mahasiswa, tidak berpengaruhnya motivasi 
ter-hadap minat berwirausaha ini dikarenakan 
ada faktor yang lebih dominan yang berpenga-
ruh terhadap minat berwirausaha diantaranya 
kondisi yang dihadapi mahasiwa dimana mer-
eka memang sudah memiliki kebiasaan melak-
ukan bisnis untuk mendapatkan tambahan 
biaya perkuliahan ataupun mereka yang menco-
ba berbisnis karena menginginkan pendapatan 
yang bisa dipakai untuk memenuhi keinginan 
mereka untuk fashion ataupun untuk sekedar 
menambah uang saku ataupun karena memang 
mahasiswa sudah berada dalam lingkungan 
yang mendu-kung dia untuk berwirausaha 
seperti misalnya dari orang tua yang memang 
sudah bekerja sebagai wirausaha. Kondisi inilah 
yang terkadang tanpa disadari secara tidak 
langsung sudah mem-bentuk mahasiswa untuk 
berwirausaha. 

Hasil Pengujian hipotesis ke 2 yang menya-
takan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa dapat 
dibuktikan kebenarannya, hal ini berarti men-
unjukkan jika lingkungan keluarga meningkat 
berarti minat berwirausaha juga akan menin-
gkat dan sebaliknya kalau lingkungan keluarga 
menurun maka minat berwirausaha juga akan 
menurun. 

Dari hasil pengujian kedua hipotesis tersebut 
bisa dilakukan analisa bahwa tidak adanya 
pengaruh motivasi terhadap minat berwirau-
saha dan lingkungan keluarga yang berpenga-
ruh bisa dikarenakan lingkungan keluarga yang 
memiliki peran secara tidak langsung dalam 
membentuk kepribadian dan pola pikir serta 
kebiasaan mahasiswa dimana kalau dikaitkan 
dengan ilmu physchologi bahwasannya lingkun-
gan dimana seorang individu berada akan 

memiliki peran dalam mempengaruhi pola pikir 
dan kebiasaan individu, dari penjelasan inilah 
bisa dipakai untuk memberikan penjelasan 
terkait pembuktian untuk kedua hipotesis 
tersebut. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
 Berdasarkan pemaparan pada penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
Interdisipliner yaitu suatu pendekatan dalam 
pemecahan suatu masalah dengan menggu-
nakan tinjauan berbagai sudut pandang ilmu 
serumpun yang relevan atau tepat guna 
secara terpadu. Integratif Interkonektif send-
iri didasarkan pada paradigma agama dan 
sains integratif interkonektif atau paradigma 
kesatuan dan ter-padu/non dikotomik antara 
agama dan sains, untuk mewujudkannya dila-
kukan dengan mem-posisikan dan menghubu-
ngkan agama dan sains secara tegas dan jelas. 
Paradigma integrasi-interkoneksi ini merup-
akan jawaban atau respon terhadap kesulitan-
kesulitan selama ini, karena terpisahnya ilmu 
umum dan imu agama, dari paradigma 
tersebut dapat kita pahami bahwa setiap 
bangunan keilmuan apapun bak ilmu agama, 
sosial, humaniora, kealaman, psikologi dan 
lain sebagainya tidak bisa bersifat single 
entity. Masing-masing dari ilmu tersebut 
saling membutuhkan satu sama lain yang 
dapat membantu manusia dalam memahami 
kompleksitas kehidupan dan memecahkan 
persoalan yang ada.  

Fungsi paradigma adalah memberikan 
kerangka, mengarahkan, dan menguji consist-
ensi dari proses keilmuan, paradigma merup-
akan kerangka logis dari teori sehingga satu 
para-digma bisa melingkupi beberapa teori 
meskipun paradigma lahir dari akumulasi 
teori-teori yang saling mendukung dan saling 
menyempurnakan serta menjadi satu kebut-
uhan dan sebuah konsisten yang utuh, 
sebaliknya dari suatu paradigma ilmu dapat 
dilahirkan teori-teori baru berdasarkan temu-
an-temuan para ilmu-wan. Berdasarkan pada 
hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Lingkungan kelu-
arga secara signifikan berpengaruh positif 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa, 
dimana hal in mengandung arti bahwa setiap 
peningkatan lingkungan keluarga akan meng-
akibatkan minat berwirausaha pada Mahas-
iswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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ikut meningkat. Motivasi tidak berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan 
yang ada, maka saran yang diberikan peneliti 
adalah bagi Mahasiswa Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Wijaya 
Kusuma agar dapat mewujudkan minat berwi-
rausaha dengan mengembangkan hobby untuk 
bisa lebih menekuni dan mengem-bangkan 
usaha yang pada akhirnya secara tidak 
langsung akan memberikan penghasilan yang 
bisa dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutu-
han mahasiwa yang bersang-kutan. Selain hal 
tersebut diatas kegiatan itu bisa dikemb-
angkan dengan mendirikan UMKM dengan 
pihak lain sehingga hal ini juga akan turut 
membantu pemerintah untuk menyediakan 
lapangan kerja, saran lain yang bisa peneliti 
sampaikan adalah bagi peneliti selanjutnya 
bisa mengembangkan penelitian ini dengan 
memakai variabel yang lain seperti misalnya 
resiko, sikap ataupun kepribadian. 
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